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ABSTRAK

Penchiian im bertujuan untuk mengetahui penparth dosis inokulum dan
lama inkubasi dengan tepung oncom terbadap kandungsn bahan kering. lemak
kosar dan BETN dari produk campuran empultur sapu dan ampas tahy fermentasi
{ESATE)  Penelitian imd mengeunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
laklorial 3%3 dengan 2 wvlangan untuk sctiap kombinasi perlakvan. Faktor A
adalah dosis mokulum tepung oncom merah yaitu Al = 1% A2 = 3%, A3 = 5%
untuk setiap Kg substeat dan faktor B adalah lama fermentasi vaite B1 = 6 han,
B2 = 9 hari, B3 = |2 hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
injeraksl antard dosis inokulum dengan lama fermentasi terhadap kandunpan
bahan kering, lemak kasar, dan BETN ESATF. IPengounan dosis inokulum
tepung oncom 3% dan lams fermentasi 9 harl merupakan perlakuan temilih,

Rata kuncit : Empulur sago. ampas tahu, Newrospora sp, bahan kering, lemak
kasar, dan BETN.



I PENDARLULUAN

A Latar Belakang

Empulur sagu adalah isi batang sage vang belum dickstrak poti sagunya
vang berpotensl schagai bahan pakan termak untuk daeralr vang banyok
menghasilkan sagu,  Ramalai (1988 menyatakan babwa empulur sagu szngar
baik jika digunakan sebagai sumber energi bagi ternakl terotamae ternalk kudsa, sapi,
din kerbau. Kandungan zat makanan empeiur segu adalab babon kering 24, 5%,
protein kasar Z.72%. lemak Kisar 50370 ie.ral Razar 0,77, dan BETN 78%
(Hasi Analisis Laboratosionm Teknoloos da Industei Pakan Fakultas Petemakan
Universitas Andalas, 2(H6).  Disamping schagai sumber enerzi baps termak
ruminansi, pali sapy jugs dopat digunakon schagar substeat dalam (grmeniasi
terutima sebacai sumber korbon vanp akan digunakan oleh mikmoorganisme baik
bakiers mavpun Rapang datam memprodoks encim, baik amilase maupun enzim
selulase (2 daclida, 2000 )

Ampas tahe memupakan sisa dar pembuatan tahu vang sast ini 1zlah
hanyak dipakai sebagar baben makanan temmak  scma diperkirakan masih
menpandung kedar profein vang tmegei. sehingaa berporensi untuk dijadikan
sumher Mitrogen (M) dalam media fermentasi. Nuaini (20000 menvatakan bahwa
ampas tzho dapat digonaknn sebapai somber N osampai 20% pada fermentasi
ampas sagse,  Komposisi 7ot makanan ampas ho adalah protein kaser 18,19%,
scral kasar T3EEM, lemaek kasar B.42% dan BETH 20253% (Hastl Anslisis
Lobormtorivm Teknologi dan Industri Pakan Fakultas Peternaken  [niversilas

Aondalas, 2000,



Dilihat deri potensinya. maka dilakukanlah penelition dengan julan
memiermentasi campuran kedua bahan tersebut schingga nilai gizinva dapat
ditingkatkan terutama kandungan protein dan menunankan kandungan senyawa
kompleks, seperti serst kasar dan  senyaws polisakarida. l'ermentasi
menggunakan Kapang Newrosporae sp vang sangat berpotensi menghasilkan enzim
karhohidrase seperti amilase, sellulase, dan hemiscllulase.  Sehingun dengun
melakukan fermentasi, diharapkan campuran empulur sagu dan ampas taha dapat
dijadikan pakan ternak unggas yvang dapat menggantiban sehahagian jagung dalam
ransum ternak unggas,

Faktor vang perlu diperbatiken dalam proses fermentasi sdalah substsat
(media fermentasi) yang berfungsi sebagai sumber energi disamping bahan
pembentuk sel dan produk metabolisme.  Selain substrat juga harus diperhatikan
dosis inokulum dan lsma fermentasi, makin lama fermentasi dilakukan meka
makin banyzk zat vang dirombak, dan semakin meningkat jumlah inokulum vang
digunakan maka skan mempercepat proses fermentasi berlangsung (Sulaiman,
1988)

Berdasarkan hal diatas maka perlu dilaksanskan penelitian fermentasi
campuran empulur sagu dan ampas tahe dengan beberapa dosis inokulum kapang
Newrospora sp dan fama  fermentssi dengan tujusn melihat sejauh  moang
pengaruhnya terhadap kandungan behan kering, lemak kasar, dan BETN prodisk

campuran empulur sagu dan ampas hu fermentast (ESATT,



KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa tdak I:-::rdap:at interaksi
antara dosis inokulum dengan lama fermentasi terhadep kandungan bshan kering,
lemak kasar, dan BETN ESATF, Penggunaan dosis inokulum Newrospora s 3%
dan lama fermentasi 9 har merupakan perlakuas terpilih, denzan kandungan

bahan kering dan kandongan BETN terbaik vairu 84.68% dan 64,23%
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